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Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
 
Penelitian hukum ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis 
mengenai praktik biopiracy yang terjadi di Indonesia beserta faktor-faktor yang 
mengakibatkan biopiracy tersebut dapat terjadi, serta konsep pencegahan 
biopiracy yang terjadi di Indonesia tersebut berdasarkan Convention on Biological 
Diversity. 
Jenis penelitian hukum ini adalah penelitian normatif yang bersifat 
preskriptif guna menemukan penyelesaian masalah atas biopiracy yang terjadi di 
Indonesia menggunakan konsep pencegahan Access and Benefit Sharing 
berdasarkan Convention on Biological Diversity. Jenis data yang digunakan yaitu 
data sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka dan 
dengan teknik analisis data yang digunakan adalah editing analysis style. 
Hasil dari penelitian hukum ini yaitu: pertama, sudah banyaknya praktik 
biopiracy yang terjadi di Indonesia meski belum ada data pasti terkait dengan 
jumlah kasusnya, terdapat beberapa faktor yang mengakibatkan praktik biopiracy 
rentan terjadi di Indonesia yaitu: kondisi sosiologis masyarakat Indonesia yang 
religius communal; implementasi instrumen hukum yang belum berjalan dengan 
optimal; kurangnya koordinasi antar lembaga terkait; dan lemahnya dokumentasi. 
Kedua, konsep Access and Benefit Sharing merupakan upaya yang sesuai yang 
dapat diterima oleh masyarakat lokal Indonesia untuk mencegah tindakan 
biopiracy, konsep ini dapat diimplementasikan dengan optimal apabila 
memperhatikan beberapa faktor yaitu: mengoptimalisasikan instrumen hukum; 
sinkronisasi data dan koordinasi antar lembaga yang terkait; dan mengoptimalkan 
dokumentasi. 
 














Nur Ghenasyarifa Albany Tanjung. E0013307. 2017. THE CONCEPT OF 
PREVENTION OF BIOPIRACY IN INDONESIA BASED ON CONVENTION 
ON BIOLOGICAL DIVERSITY. Legal Writing. Faculty of Law, Sebelas Maret 
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This research aims to understand and analyze about biopiracy practices 
that occur in Indonesia also several factors that make biopiracy can occur, and 
the concept of prevention of biopiracy that occurred in Indonesia is based on the 
Convention on Biological Diversity. 
It is a normative legal research viewed from prescriptive analytic in order 
to find problem solving on biopiracy occurring in Indonesia using the concept of 
preventing Access and Sharing Benefits based on Convention on Biological 
Diversity. The data is secondary data that was collected by library research and 
with editing analysis style. 
The results of this legal research are: first, there are many biopiracy 
practices that occur in Indonesia although there is no exact data related to the 
number of cases, there are several factors that make biopiracy practice in 
Indonesia, namely: the sociological condition of the religius communal 
Indonesian societythe; the implementation of legal instances that have not 
implemented optimally; lack of coordinating institutions among related 
institutions; and the weakness of documentation. Second, the concept of Access 
and Benefit Sharing is an appropriate effort that can be accepted by the local 
Indonesian community to remove biopiracy measures, this concept can be 
implemented optimally when considering several factors, namely: optimizing 
legal instruments; synchronization of data; and coordinating among related 
institutions; and optimization of the documentation. 
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ABS   = Access and Benefit Sharing 
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B2P2TOOT  = Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat  
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